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SINOPSIS 

 

Buku ini membahas tentang teori-teori dasar yang dipelajari di 

bidang ilmu fisika bumi. Pembahasan tersebut meliputi teori 

tentang struktur lapisan bumi, batuan dan mineral, lempeng 

tektonik dan seismologi, pembentukan pegunungan dan teori 

gunung api. Buku ini juga memberikan informasi tentang beberapa 

fenomena dan prilaku bumi seperti pergerakan lempengan bumi 

yang menimbulkan gempa bumi, serta letusan gunung api. Seperti 

diketahui bahwa prilaku-prilaku bumi tersebut seringkali 

memberikan dampak langsung pada aktivitas manusia di muka 

bumi. Oleh sebab itu buku ini ditulis untuk memberikan 

pengetahuan dasar kepada masyarakat awam maupun 

mahasiswa/akademisi yang berkecimpung di bidang ilmu fisika 

bumi sehingga teori dasar ini nantinya bisa menjadi referensi dalam 

memahami sifat dan karakteristik bumi secara lebih mendalam. 
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BAB I 

STRUKTUR DAN LAPISAN BUMI 

1.1 Bumi 

Lowrie (2007), menjelaskan Salah satu planet yang 

dapat bergerak dan mengalami perkembangan baik eksternal 

maupun internal adalah bumi. Vulkanisme dan tektonisme 

merupakan penyebab dari proses endogenik. Erosi dan 

pengendapan adalah proses eksogenik yang mengakibatkan 

permukaan bumi terus mengalami perubahan. Bentang alam 

di sekitar bumi dapat berubah karena letusan gunung api. 

Selain itu, gempa bumi juga dapat menyebabkan perubahan 

keadaan bumi dan terjadinya patahan dengan perpindahan 

beberapa meter dalam hitungan sekon. Peristiwa erosi dapat 

menyebabkan pelapukan pada permukaan bumi, biasanya 

terjadi dengan kecepatan yang ekstrem, contohnya saat 

terjadi tanah longsor ataupun sungai meluap. 

Ilmu geologi menjelaskan proses terbentuknya bumi, 

baik relief, morfologi serta karakteristiknya. Pada ilmu 

geologi juga membahas tentang bagaimana kejadian, struktur 

serta komposisi batuan pada kulit bumi. Usia bumi kurang 

lebih 4,6 milyar tahun, mengalami pembentukan mulai dari 

proses pendinginan hingga pembekuan. Air dan samudera 

menutupi permukaan bumi dua pertiga bagian. Sedangkan 

batuan terdiri dari satu pertiga bagian yang membentuk 
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